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ABSTRAKSI

Kohl Cirebon merupakan kota yang terletak di topi pantai daii berkembang menjadi

kota perdagangan, industri dan transito barang, sebagai kota yang terus berkembang,
membuat masyarakat dinamis dan mempunyai beberapa kemgman sebagai bagian dan

aktifitas masyarakat kota, yaitu kebutuhan akan sarana rekreasi.

Kota Cirebon memiliki beberapa obyek wisata yang cukup diandaikan, diantaranya

adalali taman rekreasi Ade Irma Suryani Nasution. Taman rekresi ini terletak di kawasari

pelabuhan Cirebon dan menurut rencana induk kota Cirebon 1984-2004 taman ini
terletak di kawasan pelabuhan dan perdagangan, untuk menghindari hal yang tidak

diinginkan seperti perluasan kawasan pelabuhan yang akan berakibat penggusuran pada
taman rekreasi ini, niaka untuk menghindari hal tersebut perlu di rencanakan relokasi

bagi taman rekreasi tersebut. Lokasi yang telah di pilih adalali lokasi yang berada di jalan
Brigjen Darsono kec. Kesambi dan Jalan Jendral Sudirman. Dan lokasi terpiiih adalah

lokasi yang berada di JalanBigjen Darsono.

Dan pada relokasi dan pengerabangan taman rekreasi ini akan di rubah menjadi
taman rekreasi bagi keluarga. Dengan demikian dapat di harapkan obyek wisata bagi

keluarga ini akan memberikan sarana wisata yang menyenangkan bagi masyarakat luas,
khususnya bagi masyarakat kota Cirebon.



KATAPENGANTAR

Assalixiniualaikum wr. wo.

Segala puji dan syukur kami panjaikan ke hadiret Allah Swt, karena alas segaia

rahmat dan hidayali-NYA lah kami dapat mentelesaikan penyusunan laporan tugas akhir

ini.

Jisdul dalam penyusunan laporan tugas akhir ini adalah Relokas: dan pengetnbangan

tiVtuui rekrecsi Ade inna Stuycini tfastition di Ci>'ebo>-i Javj<i Bcwct, dengan sub fudtil

sebasai taman rekreasi keluarga.
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tugas akhir ini adalah bahwa kita mampu menganalisa dengan baik permasaiahan-

pennasalalian yang ada dan timbul daiam taman rekreasi tersebut serta dapat memberikan

usulan dan perbandingan guna mengatitisipasi permasalahan yang akan timbul kelak di

ke mudian hari.

Mudah-mudahan dengan ierciptanya laporan tugas akhir ini sedikit banyak akan

memberikan perbandingan untuk menciptakan suatu perencannan yang lebih baik iagi.

Bagi penulis laporan ini adalah sebagai tolak ukur keberhasilannya di masa dating. Axnin.
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BAB 1

PENDAIIULUAN

1.1 TATAR BELAKANG

AISN = ADE IRMA SURYANI NASUTION

Kegiatan pariwisata terutama di Indonesia oleh pemerintah ditempatkan sebagai

sektor kegiatan pada prioritas utama dalam pembangunan karena hal ini dapat

meningkatkan devisa negara dan peningkatan taraf hidup masyarakat setelah sektor

migas.

Meningkataya ekonomi masyarakat dan pertumbuhan penduduk akan diimbangi oleh

kebutuhan psikologi mantisia, dalam hal ini kebutuhan yang haras dilaiaikan adalah

menghilangkan kepenalan, ini dapat dilakukan dengan jalan melakukan rekreasi /

ben.visata dengan keluarga

1.1.1 Koadisi kepariwisataan d! Kota Cirebon

Dalam perwilayahan yang sudah ditetapkan oleh pemerintah nropirjsi DATl !

Jawa Barat. wiiayah kotamadya DATI II Cirebon merupakan bagian dari wiiayah

pengembangan (WP) VI, dengan luas wiiayah 37,358 km terletak diantara 108 33 Bujur

Timur dan 6 41 Lintang Selatan, padapantai daerah timur laut jawa dengan jarak antara

Timur-Barat + 3 km, Utara Selatan +11 km, dimana kota Cirebon sudah inengaiah

kepada status pusat pertumbuhan ekonomi dan pusat utama daerah pemacu

perkernbangan wiiayah bagian timur Jawa Barat (Draf Rencana RLK / RUTR.

Kotamadya DTII Cirebon 1984-2004).

Cirebon adalah salah satu kota yang terletak di daerah pantai dan berkembang

menjadi kota perdagangan, industri dan transito barang, sebagai kota yang terns

berkembang dalam berbagai bidang, membuat masyarakat dinarnis dan mempunyai

beberapakeinginan sebagai bagian dari aktifltas masyarakat kota, yaitu kebutuhan akan

rekreasi. Menurut kebijaksanaan pemerintah kotamadya daerah tingkat II Cirebon tahun

1990, rencana pusat rekreasi dikaitkan dengan kegiatan pariwisata di kota Cirebon

1
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mengingat sistim pengembangan pusat rekreasi dikembangkan sebagai obyek wisata

pula, walaupun ada obyekwisata yang dikembangkan sebagai kegiatan rekreasi.

Sebagaimana dijelaskan oleh " Bapak Wahyu sebagai kabag informasi " bahwa kota

Cirebon menganut 4 fungsi kota, diantaranya adalah:

1. Sebagai kota pelabuhan.

2. Sebagai kota perdagangan.

3. Sebagai kota industri.

4. Sebagai kota pariwisata.

Dari keempat hal diatas, fungsi kota sebagai kota perdagangan, kota industri dan kota

pelabuhan telah tampak kemajuannya yang cukup pesat dan mampu memberikan

devisa bagi daerahnya, namun khusus untuk fungsi kotapariwisata, kota Cirebon belum

dapat dikatakan sebagai kota yang sudah maju dalam fasilitas kepariwisataannya,

karena pariwisata untuk kota Cirebon belum mampu menarik banyak pengunjung lokal

maupun mancanegara untuk datang ke kota ini.

Kota Cirebon sebagai salah satu daerah tujuan wisata di Indonesia, memiliki banyak

obyek wisata yang cukup baik, namun keberadaan obyek wisata ini belum

dimanfaatkan secara optimal, jenis-jenis obyek wisata yang ada di Kota Cirebon

meliputi wisata sejarah, wisata budaya, wisata alam, maupun obyek-obyek hiburan.

Untuk lebih jelasnya, obyek wisata yang ada dikota Cirebon dapat dilihat dibawah ini:

TABEL

Obyek wisata penting di Cirebon.

Nama dan keterangan obyek wisata
Keterangan

Lokasi

KecamatanNama

Keraton Kesepuhan Peninggalan sejarah Lemahwungkuk

Keraton Keprabonan Peninggalan sejarah Lemahwungkuk

Keraton Kanoman Peninggalan sejarah Lemahwungkuk

Keraton Kecirebonan Peninggalan sejarah Pekalipan

Gua Sunyaragi Peninggalan sejarah Kesambi

Ade Irma S.N Taman rekreasi Lemahwungkuk

Makam kalijaga Peninggalan sejarah Harjamukti

Kelurahan

Kesepuhan

Lemahwungkuk

Lemahwungkuk

Pulasaren

Sunyaragi

Lemahwungkuk

Kalijaga

Sumber: Kantor BAPPEDA Kotamadya DT II Cirebon.



Apabila ditinjau dari jumlah kunjungan wisata, obyek wisata di kota Cirebon bam bisa

menyerap wisatawan domestik walaupun ada juga wisatawan asing, namun tidaklah

terlalu besar, yaitu 3,91 % dari seluruh jumlah wisatawan yang datang. Akan tetapi

berdasarkan kecenderungan yang ada selama 3 tahun terakhir, menunjukkan adanya

gejala dimana jumlah wisatawan asing meningkat sebesar 4,64 % pertahun, fenomena

ini disebabkan karena kota Cirebon sudah mulai dikenal oleh wisatawan asing melalui

brosur-bmsur yang gencar dilakukan, sementara wisatawan domestik sudah mulai

merasa jenuh dengan obyek wisata yang ada di kota Cirebon, dimana selama 8 tahun

terakhir dapat dikatakan tidak ada lagi pengembangan ataupun penambahan pada obyek

wisata yang secara spesifik.

Dibawah ini adalah ams wisatawan domestik yang memasuki taman rekreasi AISN

Cirebon Jawa Barat.

Tabel

Ams wisatawan pengunjung taman rekreasi AISN

Daftar pengunjung

Bulan Tahun

1997 1998 1999 2000

Perbulan 7574 10.000

Januari 37112 240423

Februari 4999 3058

Maret 14754 7792

April 3116 4392

Mei 5651 4077

Juni 6416 5227

Juli
8286 8338

Agustus 4224 4257

September 4014 2987

Oktober 5214 4228

November 3181 3826

Desember 1151 29596

Sumber: Taman rekreasi AISN.



Dilihat dari daftar pengunjung yang mendatangi taman rekreasi ini, kota Cirebon

merupakan kota yang cukup potensial untuk mengembangkan komoditi pariwisatanya,

karena taman rekreasi AISN ini mempakan tempat rekreasi satu-satunya yang ada di

kota Cirebon, maka banyak sekali masyarakat dari beberapa daerah tingkat II yang

mengunjungi tempat ini, seperti: Kabupaten Majalengka, Kabupaten Indramayu,

Kabupaten Kuningan, Kabupaten Cirebon dan Kotamadya Cirebon itu sendiri. Dilihat

dari amatan diatas maka dapat disimpulkan bahwa taman rekreasi AISN sangat

potensialuntuk dikembangkan.

Sudah sewajarnya bila taman rekreasi AISN mulai berbenah untuk melakukan

pengembangan terhadap fasilitas rekreasinya dengan didukung dengan fasilitas lain,
untuk itu agar masyarakat tidak merasa bosan dengan fasilitas yang ada sekarang di
taman AISN ini, maka perkembangan fasilitas lain sangat mutlak diperlukan. Dengan

diterapkannya pengembangan fasilitas rekreasi ditaman AISN ini, sedikit banyak akan
memberikan pilihan rekreasi yang menarik bagi wisatawan yang datang dari domestik

maupun dari mancanegara.
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1.1.2 Pengembangan Taman Rekreasi AISN

Untuk pengembangan selanjutnya untuk taman AISN ini akan diarahkan pada

pengembangan taman AISN sebagai taman rekreasi bagi keluarga, namun untuk lokasi

taman rekreasi ini akan dilakukan pemindahan (Relokasi) terhadap taman ini.

Dikarenakan beberapa hal yang dapat menimbulkan permasahan-permasalahan

dikemudian hari, kemungkinan-kemungkinan yang akan timbul jika taman rekreasi

tersebut tetap dibangun atau dikembangkan dilokasi tersebut, antara lain:

1. Kemungkinan adanya pengembangan kegiatan sarana pelabuhan (karena lokasi taman

rekreasi ini berdekatan / bersebelahan dengan pelabuhan).

2. Kemungkinan taman rekreasi ini untuk berkembang lebih baik akan menemukan

hambatan.

3. Menumt rencana induk Kota Cirebon 1984-2004, lokasi ini akan dikembangkan

sebagai kawasan pelabuhan dan perdagangan, sehingga lokasi taman ini berada pada

kawasan pelabuhan dan perdagangan.

Pada lokasi yang bam (relokasi), taman ini akan dialih fungsikan menjadi tempat

rekreasi bagi keluarga. Diutamakan untuk memfasilitasi kegiatan bagi anak dan orang

tuanya (keluarga), sebelum merencanakan fasilitas apasaja yang akan diwadahinya,

penulis akan memberikan hasil wawancaranya dengan " kabag informasi pada dinas

pariwisata kota Cirebon, bapak Wahyu". Beliau mengatakan bahwa pada intinya

masyarakat kota Cirebon haus akan hiburan, dan masyarakat disini dapat dibagi

menjadi tiga kelompok, kelompok-kelompok tersebut antara lain:

1. Masyarakat pantai: masyarakat ini membutuhkan sekali hiburan yang mengarah pada

kesenian tradisional dan juga kesenian modem.

2. Masyarakat Keraton: masyarakat ini membutuhkan hiburan yang mengarah pada

kesenian / tari-tarian keraton.

3. Masyarakat modem: masyarakat ini seperti halnya masyarakat yang lain yang

membutuhkan sarana hiburan yang cukup modem, seperti band, karoke, dan Iain-lain.

Dari data-data yang ada ini, maka kita sudah dapat mengetahui jenis-jenis fasilitas

apasaja yang diharapkan oleh masyarakat kota Cirebon ini.



Dengan dikembangkannya taman rekreasi ini menjadi taman rekreasi bagi keluarga,

maka pengembangan akan diarahkan pada fasilitas-fasilitas yang menyediakan sarana

untuk keluarga.

Pengembangan fasilitas bam yang akan disediakan di taman rekreasi AISN ini

berupa permainan yang memfokuskan pada kegiatan rekreasi keluarga dan yang

diprioritaskan adalah untuk fasilitas anak-anak, fasilitas tersebut dapat bempa:

1. Kolam renang. 6. Pemancingan.

2. Areal duduk santai. 7. Rumah makan.

3. Areal pertunjukan seni. 8. Aquarium,

(musik, tari, kesenian tradisional). 9. Toko souvenir.

4. Kebun binatang. 10. Arena sirkus.

- Memberi makan binatang-binatang. (diambil dari kebun binatang).

- Melihat cara memandikan binatang.

5. Taman bermain anak.

Taman rekreasi AISN ini sangat cocok digunakan bagi rekreasi keluarga, karena

untuk kota Cirebon sendiri untuk fasilitas taman rekreasi hanya terdapat di taman AISN

ini, sehingga jika taman rekreasi ini dikembangkan, tidak menutup kemungkinan

banyak pengunjung domestik yang akan dan mau berkunjung pada taman rekreasi ini

bersama-sama keluarganya.

1.2 PERMASALAHAN

1.2.1 Permasalahan umum.

Bagaimana melakukan relokasi dan mengembangkan taman rekreasi AISN Cirebon

menjadi tempat rekreasi bagi keluarga.

1.3 TUJUAN DAN S ASARAN

1.3.1 Tujuan.

Melakukan relokasi dan mengembangkan fasilitas taman rekreasi AISN di Cirebon

menjadi taman rekreasi keluarga.



1.3.2 Sasaran.

- Mempelajari tentang taman rekreasi AISN Cirebon.

- Mempelajari tentang kebutuhan bagi rekreasi keluarga.
- Mempelajari tantang kota Cirebon.

1.4 Lingkup pembahasan.

1.4.1 Secara arsitektural.

Bentuk bangunan akan mencerminkan pada fasilitas apa yang akan diwadahinya,
misalnya: Sarana gedung untuk fasilitas rekreasi air, diupayakan bentuk dari bangunan
tersebut mengikuti bentuk hewan air/ ombak dan Iain-lain.

1.4.2 Secara non arsitektural.

Menentukan jenis dan macam permainan yang dapat mendekatkan orang tua dan anak-
anaknya, sekaligus mengembangkan potensi yang ada di Kota Cirebon.

1.5 METODE PENULISAN

Metode yang dilakukan dalam menyusun konsep pengembangan taman rekreasi AISN
ini dilakukan dengan cara:

1. Metode pencarian Data.

a. Observasi, literature, mengamati dan mencatat semua fisik lapangan.
b. Wawancara.

- Kabag umum taman rekreasi AISN, bapak Kaman.

- Kabag informasi Dinas Pariwisata Kota Cirebon, bapak Wahyu.
2. Metode Analisis.

a. Menganalisa potensi alam sekitar dan jumlah pengunjung dalam area /
kawasan taman rekreasi AISN.

b. Menganalisa kebutuhan kegiatan penunjang dan menentukan pewadahannya
serta pola tata ruang kegiatan yang sesuai dengan karakter kegiatan rekreasi.

c. Menentukan pola tata gubahan masa yang sesuai dengan kondisi dan potensi
yang ada di taman rekreasi AISN.



d. Menentukan besaran mang kegiatan berdasarkan jenis kegiatan dan sirkulasi
kegiatan yang ditentukan dari standard ukuran.

e. Menentukan pola hubungan mang dan kelompok kegiatan sesuai dengan
fungsi dan tuntutan mang.

f Menyusun landasan konsepsual perencanaan dan perancangan.

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN

BAB 1 PENDAHULUAN

Mengungkapkan tentang latar belakang permasalahan, tujuan dan sasaran,
lingkup pembahasan, metode pembahasan dan daftar pustaka.

BAB 2 FASILITAS TAMAN REKREASI AISN

Mengungkapkan beberapa pengertian rekreasi, pengertian rekreasi keluarga,
citra dan sifat rekreasi keluarga, faktor perencanaan taman rekreasi, fasilitas
rekreasi keluarga, pemilihan lokasi dan pemilihan site untuk relokasi taman AISN
ini.

BAB 3 ANALISA

Dari setiap kesimpulan permasalahan yang ada yang mencakup segala aspek
yang nantinya meaipakan pedoman untuk merencanakan dan merancang bentuk
fisik area taman AISN.

BAB 4 KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

Yang meliputi:

- Konsep dasar pengembangan fasilitas taman rekreasi AISN.

- Konsep dasar potensi alam dan pengunjung sebagai faktor penentu

perancangan fasilitas pada kawasan AISN.
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BAB 2

TINJAUAN FASILITAS TAMAN REKREASI AISN

2.1 Tinjauan umum rekreasi.

Pengertian rekreasi.

Rekreasi mempunyai arti dan pengertian yang bermacam-macam, beberapa rumusan
mengenai rekreasi dapat diartikan sebagai berikut:

a. Menurut kamus Bahasa Indonesia karangan WJS Poerwadarminta: Rekreasi adalah
bersuka ria, bersenang-senang.

b. Menumt Dr, James J, Spilane, S.J. dalam bukunya " pariwisata Indonesia", rekreasi
dikreasikan untuk memenuhi kebutuhan manusia untuk suatu hiburan atau relaksasi
(leisure) dari pekerjaan "berat" sehari-hari.

2.1.1 Batasan umum pengertian rekreasi.

Menumt Spillane, James Dr, S.J 1994, Pariwisata Indonesia Siasat ekonomi dan
rekayasa kebudayaan, penerbit Kanisius Lembaga studi Realino, Yogyakarta, hal 13-
15 yang dikutip oleh Nugroho Adi Susanto TA, UII, mengatakan bahwa " Rekreasi
berasal dari kata re-create yang secara harfiah berarti mencipta kembali. Pengertian
rekreasi pada dasamya mendekati arti hiburan. Dalam makua yang lebih dalam, arti
rekreasi mengandung pengertian yaitu mencari hiburan, bermain-main santai atau
bersenang-senang ".

Dengan pengertian diatas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa rekreasi
keluarga adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh suatu kelompok keluarga yang
berskala banyak ataupun yang berskala sedikit (keluarga kecil), untuk mencari atau
mendapatkan suasana bam untuk mencari hiburan, bermain-main, bersenang-senang
ataupun dapat juga dengan melakukan kegiatan bersantai ditaman.
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2.1.2 Klasifikasi Rekreasi.

Rekreasi dapat diklasifikasikan menumt jenis kegiatan, tempat /obyek kegiatan
bentuk pewadahan dan tempat kegiatan, menumt Lawson &Bound Bovy dalam Swasto,
hal, 17, yang dikutip dari Sri Asih Mulhi, TA, UII, HAL 13-15

Sehingga untuk fasilitas taman rekreasi keluarga dikota Cirebon dapat diklasifikasikan
sebagai berikut:

a. Menutut jenis kegiatan /aktifitas: dapat berupa rekreasi kegiatan seni, pameran dan
pertunjukan, dan kegiatan yang diwadahi dapat berupa: panggung kesenian, kebun
binatang, sirkus dan lain sebagainya.

b. Berdasar obyek kegiatan, rekreasi mempakan penggabungan tiga bagian obyek
kegiatan, yaitu: rekreasi kesenian (tradisional dan modem), rekreasi alam
(pemandangan), dan rekreasi buatan.

c. Menumt bentuk pewadahannya, rekreasi dapat dibagi menjadi dua kegiatan, yaitu:
rekreasi terbuka diluar mangan dan rekreasi tertutup di dalam mangan.

2.2 Tinjauan umum taman rekreasi AISN di Cirebon Jawa Barat.
2.2.1 Tinjauan kepariwisataan di Cirebon Jawa Barat.

Menumt kebijaksanaan pemerintah Kotamadya Daerah Tingkat II Cirebon tahun 1990,
rencana pusat rekreasi di kaitkan dengan kegiatan pariwisata di kota Cirebon mengingat
sistim pengembangan pusat rekreasi dikembangkan sebagai obyek wisata pula,
walaupun terdapat obyek wisata yang dikembangkan sebagai kegiatan rekreasi.

Adapun kegiatan rekreasi yang dikembangkan di kota Cirebon meliputi kriteria:
a. Obyek untuk menghayati nilai f.sik alami seperti air laut, pegunungan, flora dan

fauna.

b. Obyek yang dikaitkan dengan kegiatan ekonomi, yakni promosi dan perbelanjaan.
Sedangkan obyek wisata di Cirebon terdiri dari kriteria:

a. obyek untuk menghayati nilai fisik alami seperti air laut, flora dan fauna.

b. Obyek yang dikaitkan dengan kegiatan ekonomi, yakni promosi, industri dan
perbelanjaan.

c. Obyek yang dikaitkan dengan pengembangan nilai budaya.
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Kebijakkan pemerintah Daerah Tingkat II Cirebon untuk mendukung kegiatan
pariwisata tertuang dalam butir-butir repelita VI, yaitu dilakukan dengan upaya-upaya:
a. Mengoptimalkan pemanfaatan mang fisik kota melalui pola distribusi guna lahan

yang mempakan wiiayah pembangunan VI dalam kesatuan wiiayah Jawa Barat.
b. Meningkatkan berbagai upaya terobosan untuk menjaring wisatawan baik yang

berasal dari dalam negeri, maupun wisatawan-wisatawan yang berasal dari
mancanegara dengan meningkatkan promosi dan pengolahan potensi daerah.

Kota Cirebon sebagai salah satu daerah yang diarahkan pada daerah tujuan wisata di
Indonesia, memiliki beberapa obyek yang dapat diandalkan bagi daerah ini, dan obyek-
obyek wisata ini masih kurang dalam pemanfaatannya dengan kata lain masih kurang
mengoptimalkan potensi yang ada agar lebih baik lagi. Jenis wisata yang ada di
Cirebon dapat meliputi : obyek wisata sejarah, wisata budaya, wisata alam, maupun
beberapa obyek-obyek hiburan. Lebih jelas lihat tabel obyek wisata penting di Cirebon.

2.2.2 Pengembangan taman rekreasi AISN menjadi taman rekreasi keluarga.
Taman rekreasi ini, hanya dengan mengetahui dari namanya saja kita dapat

menebak bahwa taman ini sebelumnya dirancang untuk fasilitas taman bermain anak-
anak, namun dengan semakin maju dan berkembangnya kebutuhan akan rekreasi, maka
taman ini telah melakukan beberapa perubahan-perubahan pada fasilitas tamannya,
diantaranya adalah: pembangunan diskotik dan pembangunan cafe ( segara cafe).
Dengan begitu taman rekreasi ini sudah tidak mumi lagi dikhususkan untuk anak-anak,
walaupun ada pembagian waktu kunjung pada tempat tersebut, misal: pengunjung
taman rekreasi hams sudah pulang jika waktu sudah menunjuk pada sore hari,
selanjutnya akan ditemskan dengan pembukaan sarana cafe dan diskotik. Sehingga
untuk saat ini taman tersebut tidak khusus lagi bagi pengunjung anak-anak.

Untuk pengembangan selanjutnya untuk taman AISN ini akan diarahkan pada
pengembangan taman AISN sebagai taman rekreasi bagi keluarga, namun untuk lokasi

taman rekreasi ini akan dilakukan pemindahan (Relokasi) terhadap taman ini.
Dikarenakan beberapa hal yang dapat menimbulkan permasalahan-permasalahan
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dikemudian hari, kemungkinan-kemungkinan yang akan timbul jika taman rekreasi
tersebut tetap dibangun atau dikembangkan dilokasi tersebut, antara lain:

1. Kemungkinan adanya pengembangan kegiatan sarana pelabuhan (karena
lokasi taman rekreasi ini berdekatan / bersebelahan dengan pelabuhan).

2. Kemungkinan taman rekreasi ini untuk berkembang lebih baik akan
menemukan hambatan.

3. Menumt rencana induk kota Cirebon 1984-2004, lokasi ini akan
dikembangkan sebagai kawasan pelabuhan dan perdagangan, sehingga
lokasi taman ini berada pada kawasan pelabuhan dan perdagangan.

Pada lokasi yang bam (relokasi), taman ini akan dialih fungsikan menjadi tempat
rekreasi bagi keluarga. Di utamakan untuk memfasilitasi kegiatan bagi anak dan orang
tuanya (keluarga).

2.3. Program kegiatan taman rekreasi keluarga.

2.3.1 Sifat kegiatan rekreasi keluarga.

Dengan dikembangkannya taman rekreasi ini menjadi taman rekreasi bagi keluarga,
maka pengembangan diarahkan pada fasilitas-fasilitas yang menyediakan sarana untuk
keluarga. Untuk itu bagi pengunjung dapat dibagi menjadi beberapa kelompok yang
karena sifatnya dapat dibedakan jenis kegiatannya, yaitu:

a. Kelompok anak-anak.

Pelaku kategori ini bemsia antara 2-12 tahun. Dalam kegiatan wisata biasanya
ditemani orang tuanya. Kelompok usia ini lebih banyak pada kegiatan permainan.
Kegiatan tersebut selain untuk memenuhi kegiatan anak juga untuk
mengembangkan daya kreatifitas anak.

Contoh: melihat-lihat binatang, menonton pertunjukan tarian tradisional anak-anak.

b. Kelompok remaja.

Pelaku kategori remaja ini bemsia antara 12-20 tahun. Kelompok ini biasanya
datang secara sendiri, bersama orang tuanya atau bersama teman-temannya.
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^egiatan yang biasa dilakukan adalali menikmati pemandangan alam pantai dan
jaian-jalan dilingkungan sekitaraya

Contoh: melihat-lihat pemandangan, bersantai ditaman dan lain-lam.

c. Kelompok devvasa

Pelaku kategori ini berusia antara 21 tahun keatas. Kegiata wisata sudah mempakan
suatu kebutuhan misalnya untuk melepas lelah, mengendurkan saraf daii
ketegangan kerja, menyalurkan hobi, berkumpul bersama keluarga dan kegiatan
lajnnva.

Contohnya: memanciug, berenang, bersantai, berolahraga, dim lainnya

2.3.2 Jenis kegiatan pada taman rekreasi keluarga

Menumt "Save MDagun, Psikologi Keluarga, Rmeka Cipta, Jakarta, 1998 hal 7, yang
dikutip oleh Rochman Dianmh. TA (Taman bermain anakT, mengatakan bahwa pada
usia anak-anak, orang tua dapat meinbimbing anaknya dengan cara bermain dan diusia
anak-anak bermain adalah suatu faktor peering dalam kehidupannya dan ini adalah
awal perkembangan anak dengan orang 'lain.

Jenis permainan yang dapat menyatukan anak dengan orang tuanya dapat berupa:
a Peraiaian gerak.

Fungsinya untuk melatih fisik, misalnya berlari, meloncat dan sebagainya
Dari permainan ini orang tua dapat berinteraksi dengan anaknya seperti berkejaran,
bersembunyi dan Iain-lain.

Contohnya: taman ketangkasan.

b. Permainan ilusi / peranan.

Permainan ini maksudnya melatih anak untuk berfantasi seolah-olah sedang
melakukan pekerjaan atau berperan menjadi seseorang.
Contohnya: mobil balap (bom-bom car), kereta api.

c Permainan konstniktif

Permainan ini melatih daya fikir anak dalam mewujudkan sesuatu, misalnya:
membuat istanapasir dan sebagainya.

Peran orang tua dalam hal ini sebagai pemancing daya fikir anak.
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d. Permainan receptive.

Permainan ini sifatnya menyaksikan sesuatu pertunjukan / pagelaran, misal:
menyaksikan sulap, tarian, nyayian dan sebagainya.

Contohnya: arena pertunjukan seni anak (musik, tari, tradisional).
Orang tua disini berperan sebagai pendamping anak dengan memberikan penjelasan
maksud dan arti dari pertunjukan tersebut.

Menumt " Sujianto, Psikologi anak, Aksara Bam, Jakarta 1982, hal 34-35, dikutip oleh
Rochman Diansah, TA ( Taman bermain anak)

Sedangkan jenis kegiatan yang akan disediakan pada taman rekreasi keluarga ini
berupa:

8. Kebun binatang.

- Memberi makan binatang.

- Melihat caramemandikan binatang.

9. Arena sirkus (diambil dari kebun binatang)

10. Taman bermain anak.

- Ayunan.

- Ketangkasan, dan Iain-lain.

Sedangkan fasilitas yang telah ada pada taman rekreasi AISN diantaranya adalah:
1. Panggung hiburan. 6. Taman.

2. Keretaapi. 7. Sepedaair.

3- Kincir. 8. Bom-bom car.

4. Komediair. 9. Binatang-binatang (ular, bumng, dll).
5. Mobil balap.

1. Kolam renang.

2. Pemancingan.

3. Areal duduk santai.

4. Rumah makan.

5. Arena pertunjukan seni

6. Aquarium.

7. Toko souvenir.

2.3.3 Program kegiatan.

1. Kegiatan utama.

a. Kegiatan pasif, misalnya:

- Pemandangan: menikmati dengan duduk-duduk santai.

- Pameran: melihat-lihat hewan dikebun binatang / di aquarium.

- Arena kesenian: melihat pertunjukan seni musik, tari dan lainnya.
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b. Kegiatan aktif, misalnya:

- Kolam renang: berenang, bermain air dan lainnya.

- Permainan ketangkasan: balok keseimbangan, ayunan, ketangkasan, dll.
Pemancingan: memancing

2. Kegiatan pendukung.

a. Jasa: dapat bempa penyediaan tiket, telepon umum, penyewaan alat
pancing, pelayanan souvenir.

b. Penyediaan kebutuhan makan / minum bagi pengunjung taman
rekreasi ini.

3. Kegiatan pelengkap.

Mempakan kegiatan pelengkap yang melengkapi kebutuhan umum taman rekreasi

ini, diantaranya adalah: penyediaan toilet, musholah, gudang, dan tempat parkir.

2.4 Menentukan area relokasi taman rekreasi AISN.

2.4.1 Kriteria pemilihan lokasi.

Untuk menentukan lokasi yang cukup baik dan memperhatikan kegiatan sekitar, maka

menumt " Antony J. Catanase and James C. Snyder, perencanaan kota, Erlangga 1992.

Hams memperhatikan beberapa hal dalam pemilihan lokasi, diantaranya adalah:

1. Sarana: Suatu proyek akan membutuhkan aliran air, gas, listrik, telpon, dan Iain-
lain, apakah keseluruhannya ini tersedia.

2. Lokasi: Apakah tempat ini dikenal dan dapat dicapai dengan mudah? Apakah

banyak lalu lintas kendaraan dan pejalan kaki yang melewati lokasi tersebut?

3. Masyarakat: Dapatkah pembangunan taman ini sesuai dengan masyarakat sekitar?

Maka dari peryataan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam pemilihan lokasi hams

memperhatikan beberapakriteria-kriteria, diantaranya adalah:

1. Potensi tersedianya lahan.

Yang diperlukan lokasi dengan ketersediannya lahan kaitannya dengan fasilitas

kegiatan taman rekreasi.
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2. Segi akses.

Pencapaian yang didukung dengan transportasi perkotaan yang bempa
ketersediaanya jalur kendaraan angkutan umum dan pribadi terhadap lokasi.

3. Segi prasarana dan sarana.

Ketersediaan sarana umum bempa jaringan dan sistim perkotaan, seperti: listrik, air,
telpon, dan Iain-lain.

4. Segi geografis.

Kedekatan fungsi kota dengan lokasi taman rekreasi, agar memudahkan wisatawan

domestik maupun mancanegara mengunjungi tempat rekreasi tersebut.

Alternatif pemilihan lokasi.

Altematif pemilihan lokasi berada di kota Cirebon, Jawa Barat, dengan altematif
sebagai berikut:

1. Daerah Jl. Brigjen Darsono, kec. Kesambi, pada lintas Cirebon - Bandung -
Kuningan - Sumber.

2. Daerah Jl. Jend. Sudirman, kec. Kesambi, pada lintas Cirebon - Kuningan.

Untuk mendapatkan lokasi yang terpilih, maka dapat digunakan penilaian dengan

penggunaan skala -1.0. 1 semakin mendekati nilai satu maka mempakan altematif

lokasi terbaik yang dipilih.

Tabel. Penilaian lokasi.

Kriteria Pot tersedianya

Lahan.

segi

Akses

segi prasarana

Dan sarana.

segi

Geografis.

Lokasi I 1 1 1 1

Lokasi II 1 1 1 0

•1: Kurang memenuhi 0: Cukup memenuhi 1: Sangat memenuhi



2.4.2 Lokasi terpilih.

Berdasarkan hasil amatan dari table kriteria diatas maka lokasi yang terpilih telah
ditetapkan, yaitu bahwa lokasi yang baik adalah lokasi altematif ke I, yang berlokasi di Jalan
Brigjen Darsono, kec. Kesambi.

Dan lokasi ini pun berdekatan dengan lokasi yang cukup bersejarah yaitu Gua Sunyaragi. Dan
untuk daerah / lokasi Gua Sunyaragi ini bukan mempakan daerah konservasi (daerah yang
dilindungi), hal ini bersumber dari hasil wawancara dengan " H. Supriyadi yang menjabat
sebagai Kabidfisik dan prasarana kantor BAPPEDA Kotamadya Cirebon " yang mengatakan
bahwa untuk daerah sekitar Gua Sunyaragi bukan mempakan daerah konservasi, namun daerah
ini telah dijadikan sebagai daerah yang ditujukan untuk sarana kesenian, temtama kesenian

tradisonal yang telah tersedianya panggung pementasan (dilokasi gua Sunyaragi).
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PETA RENCANA STRUKTUR TATA RUANG
KOTA CIREBON TAHUN 21)04

Sumner: Kenc;:ru; snduk kot

IvuUinuidy.i Dan II
Cirebon l'-'.-Sa - 2004

BWK I Zone Pelabuhan

BWK II Zone Perdagangan
B\\rK III Zone Industri

BWK IV Zone Pemoriniahan &

Kemasyarakatan
BWK V Zone Perumahan

BWK VI Zone Pendidikan.

Olahraga & Rekreasi
3WK VEI Zone Mix Panning &

Konservasi
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2.4.3 Kriteria pemilihan site

Sebagai pertimbangan penentuan site berdasarkan kriteria sebagai berikut:
a. Luas tanah: diperlukan tapak dengan luasan lahan yang cukup kaitannya dengan

fungsi kegiatan rekreasi.

b. Geografis tapak: tanah yang memiliki kontur akan memberikan kesan yang
tersendiri dan akan menentukan perletakkan fungsi fasilitas rekreasi.

c. Kedekatan site terpilih dengan tempat bersejarah yang dalam hal ini berdekatan
dengan daerahgua Sunyaragi.

d. Terdapat banyak mang terbuka sebagai pembentuk view dari dalam dan keluar
tapak.

Altematif pemilihan site

Berdasarkan hasil dari pemilihan lokasi yang terpilih yaitu lokasi didaerah Jl Brigjen
Darsono, kec. Kesambi, maka altematif site yang diusulkan antara lain:

1. Jl. Brigjen Darsono: kawasan utara yang memiliki bentuk kontur dan ditepian
sungai.

2. Jl. Brigjen Darsono: kawasan timur yang lokasinya lebih dekat dengan gua
Sunyaragi danjuga padatepian sungai.

Gambar. Altematif site. Sumber: analisa.
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Untuk mendapatkan site terpilih maka dilakukan hal yang sama dengan pemilihan
lokasi, yaitu dengan penilaian -1. 0. 1, semakin mendekati nilai 1maka akan semakin
besar peluang terpilih sebagai site terbaik.

Kriteria Luas lahan

Site I

Site II

Table. Pemilihan site

Geo. tapak Kedekatan

dgn

Lok. Sejarah.

0

Sumber: analisa.

•1. : kurang memenuhi 0. : cukup memenuhi

mang terbuka.

1. : sangat memenuhi

2.4.4 Site terpilih

Berdasarkan table penilaian diatas maka sudah dapat ditentukan site terpilih yaitu site
no 1pada kawasan utara yang memiliki bentuk kontur dan berada pada tepian sungai.

2.5 KESIMPULAN

Kotamadya Cirebon mempakan kota yang cukup strategis dalam pengupayaan
menggalakan pariwisata di kotanya. Banyak obyek-obyek wisata dikota ini yang belum

di manfaatkan semaksimal mungkin, untuk mengembangkan fasilitas taman rekreasi

AISN perlu dilakukan relokasi terhadap fasilitas ini, karena lokasinya yang berdekatan

dengan fasilitas dari pelabuhan, maka sedikit banyak perkembangan fasilitas rekreasi

AISN ini akan terhambat. Lokasi yang telah ditetapkan untuk relokasi taman AISN

adalah diwilayah yang berdekatan dengan situs yang bersejarah yaitu gua Sunyaragi,

lokasi ini tepatnya berada di Jl Brigjen Darsono by pass, kec. Kesambi, dan jalan ini

mempakan salah satu jalur yang menghubungkan antar Cirebon- Bandung- Kuningan-

Sumber. Sedangkan site yang terpilih adalah site yang terletak disebelah utara dari situs

gua Sunyaragi, karena memiliki kelebihan yang cukup baik yaitu: memiliki bentuk

kontur, dan bersebelahan dengan aliran sungai.
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BAB 3

ANALISIS

3.1 Analisa kunjungan wisata dan kebutuhan fasilitas

3.1.1 Analisa kegiatan wisata di Kota Cirebon

Kotamadya Cirebon memiliki beberapa obyek wisata yang sebenamya jika
dilakukan pemanfaatan yang optimal akan menghasilkan sebuah kota yang dapat
mengandalkan hasil pendapatan daerahnya dari kegiatan pariwisata ini. Dengan kata
lain kegiatan pariwisata ini mempakan salah satu pendapatan daerah yang penting.

Kebijakan pemerintah daerah untuk sektor periwisata adalah meliputi
peningkatan pembinaan terhadap penyediaan sarana dan prasarana yang mendukung

kegiatan kepariwisataan. Dalam rangka mensukseskan program nasional untuk

mencapai peningkatan mutu pelayanan, peningkatan agen perjalanan dan penyuluhan

kepada masyarakat, maka dalam pembangunan prasarana kepariwisataan dilakukan

beberapa upaya, yang antara lain:

1. Mengoptimalkan pemanfaatan mang fisik kota melalui pola distribusi guna lahan

yang mempakanwiiayah pembangunan VI dalam kesatuan wiiayah JawaBarat.

2. Meningkatkan berbagai upaya terobosan untuk menjaring wisatawan-wisatawan

baik yang berasal dari dalam negeri maupun dari luar negeri dengan meningkatkan

promosi daerah.

3. Strategi pemasaran ditujukankepada sasaran yang potensial.

4. Meningkatkan profesionalisme dikalangan industri pariwisata dan dinas / instansi

terkait.

Pengembangan di bidang pariwisata tidak lepas dari kerangka pembangunan ekonomi

yang pada dasamya berkaitan dengan upaya memacu pertumbuhan ekonomi.

Pertumbuhan ekonomi melalui peningkatan produksi sudah tentu memerlukan

peningkatan investasi.

Dengan demikian pengembangan bidang pariwisata di daerah Cirebon, disamping

dapat memacu pertumbuhan ekonomi daerah, juga sekaligus mencakup aspek
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pemerataan. Daiant hubungan ini di maksUdka„ pemerataan tam^
kesempatan kerja.

3.2 Kajian pelaku dan kegiatan.

3.2.1 Identifikasi pelaku kegiatan
a.Pengunjung.

Pengunjung merupakan orang yang datang dan bertujuan untuk memtaa.i suasana
rekreas, yang mereka butuhkan dan dapat menggunakan fasil.tas yang telah
disediakan pada taman rekreasi tersebut.

Kelompok pengunjung ini mempakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
kelangsungan taman rekreasi ini, selam itu pengunjung juga mempakan faktor
penting dalam menentukan rancangan dan perancangan fasilitas rekreasi keluarga ini
sekaligus menentukan untuk fasilitas pendukung dalam taman rekreasi tersebut
karena pengunjung mempunyai tujuan datang pada taman rekreasi ini untuk bersantai
bersenang-senang atau juga berekreasi, maka fasilitas yang akan diwadahi pada
taman rekreasi ini sangat penting keberadaannya.

Pola kegiatan yang akan diwadahi pada taman rekreasi keluarga ini meliputi:

Parkir

Arena air

Kolam renang.

Pemancingan.

Aquarium.

Hall

Pedestrian

Arena Taman.

Arel duduk santai.

Taman bermain anak.

Istirahat.

Ke rumah makan.

Toko souvenir.

Istirahat / sholat.

T
Arena pertunjukan.

Kebun binatang.

Areal pertunjukan seni.

Arena sirkus
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b. Pengelola.

Pengelola adalah sekelompok orang yang bertugas mengatur dan
mengakomodasikan selumh kegiatan yang ada pada fasilitas taman rekreasi tersebut,
untuk memberikan kepuasan dan kesenangan pengunjung yang datang ketempat ini. '
Kegiatan pengelolaan antara lain:

1. Administrasi.

Pengelola ini bertugas dalam pelaksanaanya sebagai kelompok yang menangam
administrasi dilingkungan taman rekreasi tersebut.

2. Pengelola kegiatan bagi pengunjung.

Pengelola ini bertugas mengatur berlangsungnya semua kegiatan yang ada di
taman rekreasi ini

3. Pengelola kegiatan pendukung.

Pengelola ini memiliki tugas sebagai orang yang menyediakan sarana pendukung
bagi taman ini, misalnya: mmah makan, toko souvenir, sarana parkir dan lainnya.

3.2.2 Identifikasi kegiatan

a. Kegiatan rekreasi arena air.

1. Kolam renang.

Kegiatan rekreasi ini banyak dilakukan oleh sekelompok keluarga untuk mendapatkan
kesenangan.

^Hall. »Pedestrian. < • Kolam renang
Parkir. ^^

Kegiatan wisata

Lainnya.

Berenang. Belajar renang Duduk-duduk.

2. Pemancingan.

Kegiatan memancing membutuhkan suasana yang tenang dan nyaman, sehingga
selain dapat memudahkan mendapatkan ikan juga dapat dilakukan dengan santai.
Selain itu tempat pemancingan ini pun hams disediakan kios / toko untuk
penjualan maupun penyewaan alat pancing.
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Hall.. •Pedestrian. «-

Parkir. •

Kegiatan rekreasi lainnya

-* Lokasi pemancingan

1
Kios penjualan / penyewaan

alat pancing

3. Aquarium.

Fasilitas rekreasi ini bertujuan untuk memberikan pengetahuan kepada para
pengunjung (anak-anak maupun dewasa) untuk mengetahui berbagai macam jenis
hewan laut dan berbagai macam aktifitas yang dilakukan oleh binatang-binatang
laut tersebut.

Hall.. -> Pedestrian. <

Parkir. Aquarium

Kegiatanwisata lainnya

b. Kegiatan rekreasi pertunjukan

1. Rekreasi di kebun binatang.

Kegiatan rekreasi ini akan banyak diminati oleh anak-anak maupun oleh orang
dewasa, karena pada kebun binatang ini disediakan atraksi yang cukup menarik
yaitu cara memandikan binatang dan juga dapat memberikan mekanan bagi
binatang, dan hal ini mempakan sarana rekreasi yang mempunyai daya tarik
tersendiri.

Hall.' >Pedestrian.

Parkir.

Kegiatan lainnya

-» Kebun binatang

Memberi makan binatang Cara memandikan binatan»

Kios untukpembelian makan binatang

2. Arena rekreasi sirkus.

Mempakan suatu sarana rekreasi yang cukup menghibur, karena disamping
pengunjung dapat melihat binatang-binatang tersebut, mereka juga dapat
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menyaksikan beberapa keterampilan yang dilakukan oleh beberapa hewan-hewan
tersebut, dan kegiatan rekreasi sirkus ini diwadahi dalam bentuk sebuah gedung
pertunjukan yang telah permanen (tetap).

Hall. 'Pedestrian...

loket >Arena sirkus
Parkir.

Kegiatan rekreasi lainnya

Arena pertunjukan seni.

Arena pertunjukan seni ini mampu memberikan suatu pertunjukan seni yang
dapat bempa kesenian modem maupun tradisional, panggung kesenian ini
mewadahi kegiatan kesenian yang dapat bempa kesenian bermusik, menari dan
sebagainya. Dan sarana ini pun dapat digunakan oleh kalangan anak-anak maupun
oleh orang dewasa, misalnya:- Diadakan pentas musik / tari anak-anak.

- Diadakan pentas musik dangdut / pop untuk
dewasa.

Parkir.

Hall. ^Pedestrian.

Kegiatan rekreasi

Lainnya

Arena penonton

I
Panggung terbuka

c. Kegiatan bersantai / bermain ditaman

1. Kegiatan bersantai / duduk-duduk

Kegiatan rekreasi ini biasanya dilakukan dengan cara melihat-lihat
pemandangan atau hanya sekedar untuk duduk-duduk saja, sebagai pelepas lelah
atau kejenuhan setelah melakukan banyak kegiatan. Dan biasanya hal ini banyak
dilakukan oleh orang-orang dewasa ataupun oleh kalangan remaja yang sengaja
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berkunjung hanya untuk menikmati keindahan atau keasikan berjalan-jalan
dikawasan taman rekreasi ini.

Hall. *Pedestrian. —• Taman

(Bersantai, duduk-duduk, jalan-jalan)
Parkir.'

Kegiatan rekreasi lainnya

2. Taman untuk anak-anak.

Taman ini disediakan khusus untuk anak-anak sebagai sarana pendukung
dalam taman rekreasi ini, dan fasilitas anak yang disediakan pada taman ini dapat
bempa: ayunan, balok keseimbangan, ketangkasan dan lainnya.

^^JJall. -

Kegiatan rekreasi lainnya

' Pedestrian. ^Play ground

Parkir. •

d. Kegiatan pendukung

1. Rumah makan dan kios souvenir.

Mempakan saran pelengkap bagi taman rekreasi ini, sedangkan untuk sarana

kios souvenir, para pengunjung dapat membeli cinderamata atau makanan khas

daerah yang telah disediakan pada kios-kios souvenir .

./Parkif

Kios/toko souvenir

Kegiatan rekreasi lainnya

I
Hall >Pedestrian « *• Rumah makan

e. Kegiatan pengelola

Kegiatan ini mempakan kegiatan yang mengatur terselenggaranya kegiatan

utama dan penunjang, yang bempa pengelolaan, pengaturan dan pemeliharaan.
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)atang

ramr

3.3 Kebutaihan ruas«

Mer.geloia -

i Iviengatur —

I— Memelihara _J

Makaa'istirahat/sholat

J
Puiang

Jinis Kegiatan sbutuhanruana
Kegiatan

erena j\\r

Arena

oerturJukan

Ko! am renang

Memancing

fi.quanurn

Baru I - Kolam renang.
I - Tempat mandi unium,
| - Ruang ganti pakaian
| - Tempat belajarrenang
I - Loby

I - Loket

Ban.i ! - Loket dan sewa pancins
xempat mernancing

- Aquarium ikan bias
- Aquarium ular laut
- Aquarium terumbukarang
- Aquarium ikan laut
- R. tunggu / lobby
- Tempat loket
- R. informasi

- R. pemandu
- Toko cinderamata

i - T. penyimpanan pakaian.
| - Ruang latihan.

Lama j . panggung utama.
j - Gudang layar pertunjukan.
i - Ruang santi pakaian
i - Bengkel kena
! r- v • , ;
j - i-'aeiiujut:ia.-;ang pangguang

! i\uang pamerari vetebrata

Baru i - R. binatang marnalia.
\ - R. binatang buning.
! - R. binatangreptii.
| - Tempat. menyaksikan pemandian binatarij
j - R. penyediaan rnai'.anan binatang
| - R. pengobatan bagi binatang.
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rasiiitas

Pengeiola

Arena rekreasi sirkui

Taman untuk bersanta

aua-uuaux, jaian-jalan.

. oinan oeiynain ana;-:

Rumah makan

r-.uans penertrna

Tempat ibadah

I
! Jasa telekomunikasi

! Parkir

1^.103 souvenir

Toilet

K.egiatan mengeiola,
ISier.^atur memelihara

Arena untnk ^^m^n^a^^

R. penyiapanbinaLan;;.
Tiket

X. gant>. bagi remain sir

X. peralatari

Terr©at duduk-dnd;
.Lama

earn - Karusei.

- Balokkeseimbangan
- Papan iuncur.
• Kotak-kotak

- Tians; ioncat.

- Kereta api
^ama ; - Sepeda air

! - ir.uang maican.
i i •".-,... :.,
i

| - Ruang pengelola,
! - Lavatory.

| - Dapur dan ruang ccuci
• - Gudang & dropping bai-ai:

\ - Hall penerima/lobb
ii!a\i

Musho'an

! - Wart el.

Lar

Baru

Lama

-ama

- Barkir

- v;ios souvenir

- P.. Tiket / retribusi

• Ft. mtormasi ^. k^amar

- R. pimpinan pengelola
- R. staff adrninistras!
- R. rapat
- Lavatory pengelola
- R. P3K' *
- R. servis

- R. MEE

m x\zn f wo

"inatans;



3.4 Organised mang

Sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan organisasi mang adalah sebagai
berikut:

Kelompok kegiatan.

- Jenis kegiatan yang berhubungan dengan aJctivitas pelaku kegiatan
Kebutuhan mang.

Fungsi ruang.

A Kelompokpengelola dan sarana pendukuna.
B. Fasilitas arena air.

C. Fasilitas arena pertunjukan.

D. Fas. Taman santai dan berrnc

S. Fas. Pendukung,

J J



«p
a

w
e"«

a
,

6

H
i

0
'

•:.o
"•••

||

E•0

1:
E

•*:£

d.
<

t
r>

,
•'

.«•

S

o
r

•-•

t-
•!:£>

r*

41?

J
-
"

lIi
-^

M
.--

•^1
'/"

'
M

,....."

3

~
-

c
^

v
,

r*-

M
i

•M
i

O
O

V
.

V
I

C
O

v
i

U
"j

.—

0
1

t:

c
(T

V

r
i.,

1
,'

L
.

,

i
f

•
i

te
a

,
,-J

o
r
.

:L3
s

01>
^

-1
c

I
-

::f
M

i
,C

..,;
L

c3;:
c

Is
&

,
-

..3
F

14
H

cC
I

ijj

3••a3
6

>
0

!
-

H
H

H
J

%
*f

d
'

<

e
l
l

-)
P'i

|ij
W

H

(
i

o(-1

V
O

'm
j

•-o
O

s
:

•f-
jl

+
k

"
a

j.r
tj,-.

f
l

p
(s.

•'/*
v

*'•',
^

W
'

.••'
<-'-

y.
V

I

.
-

<•••!
<

:o
V

I
'-

w
*

"
*

r
1

•,....

oo

V
]

0
,'

T
j-

•It)
P-i

0
i

.
-^

1
.

3
.

^
j

!»;
-:N

(.-:
•^^i

n
i

n
:

t
o

^
-„

fi-'
•."V

"irr
•::;

ra
•Jj

b>
H

1
.1

.
iii.

-
P

i

V
I

^

M
iX

'

•j"!
.
.
-
-

s
;

of
i

r

3
K

3
II

rl
,._

y
u

I:-
_

X
;

II

J
-~

--)
M

IT
,

:r
-f-

'°
f,

'#
•**•-.

-1-
-

.
.
_

*
---

---

:^<
V

'5
^oo•••a

a
j*r
:<

E
^2

•
••

C
v

i
T

'I1
r^!

<:-)
r<-,

''\
•..J

,
-

^
..

q
.

s(T
!

;r
j

n
M

l
0

0
!-.

*
-
"

ot.
r

Jr-
O

a
j

u
9

O
.
—

.

kkj
'•''

O
v

i
-
^

•*'
!/•

•,
-
^

^
.
.

"1
-

C
"••

•!,

C
(I.'

q
"rj

01

C

ft!
l<

:
2

a
C

1:'
-
J

w
.£

;•
—

i^
-

C
q

u

i~
\

•lift
..o

Jd
.
c
.

E
-^

ft!
^

'l
,a;

fti
ft!

.2
-a.

<l>
«

l
o

>
.

d
w

i
C

<
"

K

r
'i



(
!

cJ

oC
O

o-
;t

d
-

f>

•n
II

t
»

r1

I:
E

•ifl
f_.r

"
jj

r-»

!
'

-
t

o
w

-

-7~'
E

J"';
E

-4
<

i-i
a
.

o

O
fi

*
o

-
«

V
I

O
f.

c

,'n
^•.-.,

r,'-
j£

1

e
..o

O
h

L
ot

1

s
T

l.1

C•ini
a
.'

a-?
S

/y
a.'

'-•

•::r
'=

3

"
O

it!
1=!

SI•M
l

-iii
H

':!
n

c

C
II.'

Pf3

„
C

J

•i

ar,:i

''ii

•u
3-

J3-
.xi

Hi
^

i
f

r
a

1:
n

-L
i

3
tot-1

si
H

"-J4
..O

il
~

.
a

.
,

c
*'";

S
-t

>
1

H
•
•
-

r
-
j

[Jh
p4

-

-*>
i«

3
5

ft."
2

Q
6

J
I

(':
E

X
fa,

k]
E

~
Xx

+
-'•

w
^

-•.<=

c<
p

;....'
o

»
C

:

+-
9'

+

x
I::;'

+
x

••
•

:.'*
-i-

v,
k

A

ii
:.

c
u

I

o
>

:
T

-
O

II
M

t:k

Q
.

:L
*

t
o

E

v
o

>
o

iw

4-
+

^
v,

kc
II

f
l

_
<

3

!i
il

o
V

I
rM

V
J

+

V
)

.JO
r
r
,

r
_

V
)

+•»
X

0
*

cj.
•!:.(:

L

PX
"

•;.;
,

or.
"
'

;:
£

'o
+

k
"r,

c
„

«
';:;

s
•£

.::
••':

t:a
e

<-•-3
h

«
,e

pj
2

s
c

„
H

r
<

—
i

p:
to

o
Vf..)<

c
H

'
^
.

v
;

^
(-^

v_,
r-*

O
f.

o
c

«—«
H

,„j
f-t

<id
.:^

|i.-;
^

<
j;

O
il

'-f'
*"

r
'••(!

S

5
e

•-1
-y

-p
^

..-
<Xi

.cf
3

3
"c3

"^
.--'

it?
^

j
..o

rJ
3

^

E0
0

II
fi,
o

i
^

g

R
ft,

H

c
/1

.
ft'

ft!
•
—

*
w

ft!
^S

a
t

o
n

oi:.

v-j
''.O

O
I

^
-

.-- 0(i
b

3
°

<
e
n

E
=

*
§

,-.
V

i
r-l

yi

•Z

5
^

O
fi

uo
i
~

i

di1
1

l>
l

•
-
•

^
^

•:•-,
'O

•X
i

3'3

c
-6

m
i

.-^

"
cjj

1;
5

'£
E

.C
i

u
o

a
,

^
i

t
o

r<i

J
3V
t

U
-4

n
?

c•Vsca
.

.§ft!

V
2

c
S

I
,

t
o

a.'
O

p

0X
T

:

O

P
i

C
O

i3'
i

t
o

SH

.—
.

—
ll.

IL
.

O
O

f.
«

S
ft!

r,,

ft!

-I•^

'T
l

ft!

ft!

t?o
*

/
-,

>
P

h
i'U

m

in
^

•4
ft!

•JJ

C
O

ft!
-
.t

-
*

V
)

••o
ft,

—
•M

e
n

•«
t

V
I

"•O
l>

-
0

5

IISi
^

,-•<
(™

>
4

~
i

•;-;
W

o
v.-.

17*
u

^

-
a

o
P

\
iE

;

":|
•
^

~
o

~
-

y
1--

a
;

'-'
Q

a
.'

~
-

y
;

U
H

n

^tig

C
O



KDB untuk kawasan ini maksimal adalah 60 %, karena kawasan ini diperuntukan

bagi kawasan taman rekreasi sehingga memerlukan banyak tainan-taman yang berupa

open spece juga diperuntukan bagi penghijauan kawasan dan juga hanya sedikit saja

bangunan yang berdiri pada kawasan ini, sehingga di tetapkan KDB untuk kawasan ini

adalah 20 %.

Gambar; Luasan site yang akan di bangun

Luas area terbangun= jumlah luas total - luas areaterbuka

= 11.480-5.284 = 6196 m

Luas site = 70.000 m

KDB =20%

KDB = 20 % x 70.000 = 14.000 m
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3.6 Zoning

Gambar: Penzoningan

Ket: A Kel. Pengeloladan saranapendukung
B.Fasilitas arena air.

C.Fasilitas arena pertunjukan

D. Fasilitas taman santai dan bermain.
E. Fas. Pendukung.

Kriteria - kriteri untuk dijadikan pertimbangan dalam pembentukan zoning:

1. Fungsi antara fasilitas yang satudengan yang lainnyasaling berkaitan.

2. Memudahkanpengolahan site dengan mengetahui kondisi tapak kawasan.

3. Mempermudah dalammenentukan pola untuk sirkulasinya.

Pada fasilitas taman rekreasi keluarga ini, dibagi menjadi beberapa zone

pengembangan antara lain adalah :

A. Zone pengelola dan fas. Pendukung.

Padazone ini diletakan berdekatan dengan area parkir danmerupakan zone pertama

yang dilalui para pengunjung, karena pada zone ini terdapat fasilitas untuk
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informasi, yang berguna untuk melayani pengunjung yang mengalami kesulitan
dalam perjalanannya dan ruang tiket, pengunjung yang datang harus memiliki tiket
untuk dapat masuk ke lokasi tersebut. Begitupun dengan sarana wartel dan
musholah yang merupakan sarana yang cukup penting keberadaanya dan
perletakannya.

B. Fasilitas arena air.

Untuk fasilitas arena air diletakan dekat dengan sungai yang berada disekitar lokasi,
hal ini dimaksudkan untuk mendapatkan kesan yang berhubungan langsung dengan
air dan memberikan interaksi antara bangunan dengan alam sekitarnya.

C. Fasilitas arena pertunjukan.

Perletakan arena pertunjukan terutama bagi arena pertunjukan kesenian, diletakan
berdekatan atau berlatar bangunan bersejarah yaitu gua sunyaragi, hal ini bertujuan
memberikan kesan yang cukup menarik, dengan panggung yang berlatar gua
sunyaragi dan merupakan pengalaman baru yang didapat oleh pengunjung.

D. Fasilitas taman santai dan bermain.

Taman santai dan bermain diletakan berdekatan dengan sungai yang merupakan
salah satu faktor pendukung pemandangan pada lokasi tersebut. Sedangkan untuk
sarana bermain anak diletakan berdekatan dengan sarana santai yang bertujuan agar
orang tuanya selain bersantai juga sekaligus dapat mengawasi anak-anaknya yang
sedang bermain.

E. Fasilitas pendukung (Rumah makan).

Untuk fasilitas rumah makan perletakannya dilakukan di zone paling depan, hal ini
bertujuan agar para pengunjung yang telah melakukan semua kunjungannya
ketaman rekreasi ini dapat langsung berkunjung padarumah makan ini. Dan sctelah

kegiatan ini pengunjung dapat langsung meningalkan taman ini tanpa perjalanan
yang jauh lagi untuk keluar dari lokasi.
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3.7 Tata Massa

Ket:

Gambar : Penataan massa padasite.

*' Kel. Pengelola dan sarana pendukung.

Fas. Arena air.

* Fas. Arena pertunjukan.

Swnyn sewowgjo

CP —* Pa^iw 6uataM
a -> YAoi seven ir
* —> Ci.za.6o

• Fas. Taman santai dan bermain.

Fas. Pendukung.

Penempatan-penempatan masa dilakukan berdasarkan letak yang lebih cocok
digunakan oleh fasilitas tersebut, dengan perletakan yang lebih baik akan memberikan
suatu suasana yang menyenangkan dan menggembirakan.

Selain itu perletakan fasilitas-fasilitas ini pun harus memiliki pola sirkulasi (untuk
pejalan kaki) yang cukup menarik, sehingga para pengunjung tidak merasa bosan dan

monoton terhadap sirkulasi yang mereka lalui, pada taman ini untuk sirkulasi pejalan
kaki dirancang dengan bentukan radial, yaitu bentukan yang memusat lalu di sebarkan

kesegala arah, selain itu untuk memberikan suasana yang tidak membosankan, maka
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setiap jalur sirkulasi diberikan tanaman atau hal yang menarik seperti: pohon-pohon,
bunga, kolam ikan, air mancur dan Iain-lain.

3.8 Pencapaian

Ket

Gambar : jalur pencapaianke site

Kel. Pengelola dan sarana pendukung.
Fas. Arena air.

&Fas. Arena pertunjukan

•• Fas. Taman santai dan bermain
Fas. Pendukung.

Area parkir

Pencapaian pada lokasi ini untuk jalan masuk pada lokasi ini berada pada jalan
Brigjen Darsono, dengan jarak antara perempatan lampu merah dengan jalan masuk
lokasi adalah 150 meter, dan jalan masuk dapat ditempuh dari dua arah, utara dan
selatan. Sedangkan untuk jalan keluar berada / terletak di jalan Pemuda, dengan jarak
antara perempatan / persimpangan dengan jalan keluar adalah 70 meter, jalan untuk
keluar diletakan disini agar memudahkan pengunjung berkendaraan dapat menuju ke
berbagai arah sekaligus menghindari kemacetan yang akan terjadi.
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3.9 Sirkulasi

Ket:

Gambar : Sirkulasi untuk kendaraan.

-Kel. Pengelola dan sarana pendukung.

Fas. Arena air.

# Fas. Arena pertunjukan seni.

>SWn$K SeWUfc-iggo

#Fas. Taman santai dan bermain.

Fas. Pendukung.

A. Sirkulasi kendaraan.

Kendaraan bermotor roda 4 ataupun roda 2 berparkir ditempat yang telah
disediakan, selain itu disediakan pula jalur sirkulasi untuk sarana pemadam
kebakaran, yang sirkulasinya harus dapat menjangkau semua bangunan yang berada
dilokasi tersebut, sehingga jika terjadi hal yang tidak diinginkan seperti kebakaran
maka dapat lebih mudah dijarigkau.

B. Sirkulasi manusia.

Untuk merencanakan sirkulasi manusia (pejalan kaki) harus diperhatikan beberapa
hal yang cukup penting, antara lain adalah:
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a. Sirkulasi untuk pejalan kaki ini harus dapat memberikan mereka rasa nyaman,
tenang dan gembira.

b. Untuk sirkulasi pejalan kaki ini dapat berupa jalan dengan mengunakan
bebatuan maupun dengan sarana alam lainnya.

c. Sirkulasi pejalan kaki ini di usahakan melalui lempat-tempat yang cukup
menarik agar para pengunjung tidak merasakan sesuatu yang monoton.

Gambar : Sirkulasi untuk manusia (pejalan kaki).

Ket: • Kel. Pengelola dan sarana pendukung.
* Fas. Arena air

* Fas. Arena pertunjukan.

Suv^aj sewvfcv^o

# Fas. Taman santai dan bermain.
Fas. Pendukung.
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Bentukan radial.

Pengumpulan pada satu titik kemudian

Disebarkan kesegala arah.

3.10 Pengolahan tapak

Kebisingan.

Gambar : Tingkatkebisingan pada lokascasi.

Sirkulasi pejalan kaki

dibentuk berkelok diharapkan

pengunjung akan mendapatkan

suatu suasana yang berbeda.
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Tingkat kebisingan yang terjadi pada kawasan rekreasi ini tidak terlalu mengganggu
kegiatan yang dilakukan di lokasi tersebut, karena lokasinya yang cukup luas dan
berada pada area yang terbuka pula. Kemungkinan saja deru-deru kendaraan ini dapat
dimanfaatkan oleh anak-anak yang melakukan kegiatan permainan terutama permainan
bon-bon car yang telah disediakan di taman rekreasi ini, sehingga dapat menjadikan
keasikan tersendiri bagi anak-anak yang melakukan permainan ini.

Vegetasi

Ket:

Gambar : Pengaturan vegetasi pada site.

Vegetasi sbgbarier(utkarena seni)

Kel. Pengelola dan sarana pendukung.
Fas. Arena air.

s Fas. Arena pertunjukan

Peneduh Pengarah.

Fas. Taman santai dan bermain
Fas. Pendukung.
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Vegetasi pada lokasi taman rekreasi ini sangat penting keberadaanya, ada beberapa
hal yang cukup penting dalam kaitanya dengan vegetasi ini, antara lain:

1. Sebagai tempat atau sarana peneduh pada kawasan tersebut.
2. Sebagai pengarah ke lokasi atau ke tempat lain.

3. Memberikan keindahan dan kenyamanan tersendiri bagi pengunjung
yang niemang sangat membutuhkan sarana tersebut.

4. Penambah asri taman rekreasi.

5. Sebagai pelindung dari kebisingan, temtama dibutuhkan untuk fasilitas
arena pertunjukan seni.

Pemandangan dari tapak

Gambar : Pemandangan yang di arahkan pada tapak yang lebih baik
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Pandangan lebih diarahkan pada pemandangan ditepian sungai, karena lokasi ini
lah yang lebih cocok untuk digunakan sebagai tempat santai bagi pengunjung yang
benar-benar membutuhkan suasana yang menyenangkan. Untuk pembatas lokasi wisata
ini agar tidak mengganggu pemandangan yang mengarah ke gua Sunyaragi (sebeiah
selatan), maka di beri pembatas- yang terbuat dari kawat sehingga walaupun di butasi
namun pengunjung masih dapat menikmati pandangannya ke arah gua Sunyaragi.
Sedangkan pembatas sebelah utara dibarasi oleh tembok. Selain itu pandangan juga
dapat diarahkan pada fasilitas-fasilitas lainnya yang juga merupakan obyek pauclangan
yang cukup menarik.

Lintasan matahari

Gambar : Penganih sinar tratahari terhadap fasilitas arena sem
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Lintasan matahari ini berguna untuk menentukan arah yang tepat bagi pembangunan
yang direncanakan agar tidak terjadi hal yang dapat merugikan atau membuat para
pengunjung merasa tidak nyaman dalam menikmati fasilitas yang telah mereka pilih
tersebut, contoh arena pertunjukan seni, untuk penonton diharapkan tidak berhadapan
atau bertatapan langsung dengan matahari, karena hal ini akan membuat penonton
merasa terganggu dan tidak nyaman dalam menonton kesenian tersebut, dan lain
sebagainya.

3.11 Sistim utilitas

Jaringan listrik

Ket

Gambar: Jaringan listrik.

Kel. Pengelola dan sarana pendukung.
Fas. Arena air.

"' Fas. Arena pertunjukan

>Su«9»a sev*w*A99u

— PLW

* Fas. Taman santai dan bermain
Fas. Pendukung.
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Tenaga listrik diambil dari aliran PLN dan genset yang disalurkan ke panel utama
dan kemudian didistribusikan kesetiap mangan.

.1Kesetiap mangan.

Jaringan telpon

Gambar: Jaringantelpon

PLN

Genset

_!
I

Penerangan lampujalan.

Swn$H sewo^u

> Jaringan telpon

• Jaringan interkom
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Jaringan telpon ini disalurkan dari sarana telkom yang langsung di distribusikan
pada bagian informasi, sedangkan sarana yang menggunakan fasilitas ini hanya
diberikan pada kelompok pengelola dan fasilitas pendukung yaitu wartel. Sedangkan
untuk sarana komunikasi yang dilakukan untuk menjangkau semua kawasan dilokasi
ini digunakan sarana komunikasi dari jaringan interkom.

Drainase

su*$*s sevvw^wgu

• BP BaVi penampuno

> AUrwn a\r V»oyw

Gambar: Drainase.
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Untuk air hujan pada kawasan ini di tampung pada bak-bak penampungan air,
selanjutnya dapat digunakan kembali untuk pemeliharaan tanaman yang ada pada
taman rekreasi ini (penyiraman), selebihnyaairhujan tersebut dialirkan menuju sungai.

Jaringan air bersih dan pemadam kebakaran

SaXwrovi K*vi
6oovvgo*A. 6or\

OS—* Sum«<*

Gambar : Jaringan air bersih. ~

» Jaringan air bersih.

Jaringan air bersih temtama dari PAM hanya di gunakan untuk memenuhi
kebutuhan km/wc, r. makan dan lainnya, jaringan PAM ini sebelum didistribusikan
kefasilitas tersebut, terlebih dahulu di simpan pada reservoir bawah dan kemudian bam
didistribusikan. Untuk air yang berasal dari sumur, di gunakan untuk memfasilitasi air
kolam renang. Dan sumur yang digunakan adalah sumur artetis. Sedangkan untuk
pembuangan air dari kolam renang di alirkan ke aliran sungai.
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Kolam pemancingan untuk airnva di dapat dari sumur yang hanya di gunakan sewakt
waktu, untuk sirkulasi air pada kolam ini di gunakan juga aliran sungai, untuk
menanknyadigunakan pompa.

PAM —> reservoir atas, vol = I,„,/„.,. .
• *nvw^™mah makan, kolam renang.

Sumur-—» reservoir bawah vo! = r,„ioawan, vol koIam remm& kdam pemancingm

(di gunakan sewaktu-wakfu)
Sumur —» danau (di gunakan sewaktu-waktu)

Perhitungan kebutuhan air

- Untuk kolam renang memiliki luas 600 m} untuk mendapatkan volume air yang
dibutuhkan adalali 600 m*x 2meter (dalamnya koiam renang) -1200 m?
Ainiyadiperoleh dari sumber PAM dan sumur.

- Untuk kolam pemancingan ±memiliki luas 400 m> untuk mendapatkan volume air
yang di butuhkan adalah 400 m\ 2m(dalamnya k.pemancingan) =800 mW.

- Untuk danau buatan memiliki luasan 1200 n£ untuk mendapatkan volume air yang
di butuhkan adalah 1200 m\ 3meter ( dalam danau buatan) =3600 m?
Jumlah kebutuhan air adalali: kolam renang 1200 m3—>1.200.000 Itr

Kolam pemancingan 800 m*—» 800.000 ltr

Danau buatan 3600 m»-»3.600.000 ltr
JumIaJl 5600m*-*5.600.000Itr

Debit air PAM yang keluar = 860 liter / detik.

Debit air sumuryang keluar = 250 liter / menit.

Untuk debit air PAM per harinya =120 x24 =2880 det x860 ltr =2.476.800 ltr / hr
Untuk debit air sumur per harinya =60 x24 =1440 mnt x250 ltr =360.000 ltr / hr.
lx pengisian air kolam renang =sumur 360.000 +PAM 840.000 ltr =1.200.000 ltr
Awal pengisian kolam pemancingan di butuhkan air dari sumur sebanyak 360 000 ltr
yang di lakukan selama 1hari, selebihnya di peroleh dari aliran sungai yang di pompa
sekaligus sebagai sarana sirkulasi air bagi kolam tersebut. Danau buatan utk pengisian
awal dilakukan pengisian dari sumber air sumur selama 5hari, selebihnya di ambil dari
aliran sungai yang di pompa

u-

4-
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Pemadam kebakaran

Gambar :Fasilitas untuk pemadam kebakaran.

• Hydrant

> Sirkulasi pemadam kebakaran.

Pemadam kebakaran merupakan fasilitas pendukung yang sangat penting
keberadaannya, dan pemadam kebakaran ini hams disediakan secukupnya sesuai
dengan luasan yang ada pada lokasi taman rekreasi ini. Selain itu penempatannya pun
harus diperhatikan, jangan sampai akan mengalami kesulitan jika ingin di pergunakan.
Kebutuhan hidran halaman = 3 x 250 galon / menit x 60 menit

= 45.000 x 3,8 liter 1 galon = 3,8 It

= 171.000 liter air.

Pemakaian hydran untuk taman hiburan menurut persyaratan adalan untuk 1buah

hydran/800m , j*wafc*v*w Sv^^ko^ VA<^a*~ lo - lts ^^
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Jaringan air kotor dan bak sampah

Gambar : Jaringan air kotor dan bak sampah

Air hujan

Dapur

K. Mandi

Wc

Bk

St

Sp

Bs

-* Bak kontrol.

-* Bak penyaringan lemak.

-» Bak kontrl.

-» Septictank.

—> Bak kohtron.

—* Septictank.

-» Sumur peresapan.

-» Bak sampah.

su<n$*i sewcwg^o

Untuk sumur peresapan di upayakan jauh dari jaringan air bersih, seperti sumur.
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Sketsa untuk penempatanruang dalam taman rekreasi.

1. Kolam renang.

Pengunjung kolam renang terlebih dahulu membeli tiket untuk masuk kolam,
kemudian menuju mang ganti pakaian selanjutnya melakukan kegiatan renang atau
belajar renang, selain itu pengunjung juga dapat duduk-duduk. Selanjutnya yang
berenang dapat keterapat mandi umum untuk bilas dan kemudian kemang ganti
selanjutnya dapat menikmati rekreasi lainnya (pulang)

•noso1

^CQ-0^
St
8
oooo

0

x ±

A Lobby.

B. R Ganti.

C. K bel. Renang.
D. K. Renang.
E. T.mandi umum

F. Loket

Pemancingan.

Pengunjung untuk memasuki arena pemancingan ini harus melalui loket terlebih
dahulu, kemudian pengunjung dapat langsung melakukan pemancingan atau pun
penyewaan pancing yang belum memilikinya

Selain itu telah di sediakan pula

tempat utk penjualan ikan hasil

dari pemancingan tersebut, juga
ada tempat penitipan ikan.

3. Aquarium. ^

Pengunjung yang mendatangi arena ini akan di terima di loby dan kemudian dapat
menikmati berbagai macam hewan laut temtama hewan ikan, aquarium ini dapat
berbentuk kotak-kotak besar dan juga yang menempel pada dinding. Selain itu
penempatan lampu-lampu warna pada beberapa temapat akan memberikan suasanan
yang lebih menarik bagi pengunjung. Untuk informasi telah disediakan ruangan

Khusus,

«**«*</k

b

Loefe^r

-taVAAV

C\Q<JO.\rvvv«\

I
T

a.

s
a.

r

a.

a.
*-

6
"JU

begitu juga

untuk kebutuhan sovenir

telah di sediakan ruangan
tersendiri. l
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4. Arena pertunjukan seni

Pengunjung datang dari arah belakang tempat duduk dan dapat langsung menuju
tempat duduk sekaligus menikmati pertunjukan, sedangkan untuk pemain / arris
teiah di sediakan ruang rias, ganti, istirahat juga mang latihan.

ptwioin

I
I A 1 &

DC k
AR. ganti, rias, istirahat.
B.R.Pakaian.

ft-noMc '̂ C.RLatihan.
D.Panggung.
E.Arena penonton.

5. Arena kebun binatang.

Pengunjung yang mendatangi kebun binatang ini dapat langsung melihat-lihat
binatang yang ada, sekaligus dapat melihat cara memandikan binatang yg dapat
dinikmati pada jam-jam tertentu dan kita juga dapat memberikan makan binatang
yang imtifk makanannya telah di sediakan di kebun binatang ini.

Untukemeliharaan hewan
r. pept^Qpovr, ^^

telah di sediakan

r.penyediaan makanan hewan

dan r. pengobatan.

Arena sirkus.

Pengunjung sirkus terlebih dahulu membeli tiket di loket, kemudian menuju tduduk
penonton dan menikmati pertunjukan juga tersedia toilet bagi yeng membutuhkaa
Sedangkan mangan bagi pemain telah disediakan ruang rias dan ganti serta toilet,
untuk binatang sebelum melakukan pertunjukan telah disediakan mang untuk
penyiapan binatang. Selain itu arena sirkus ini pun di lindungi oleh pagar.

A Arena sirkus.

B.RPenyiapan bin
C.Rrias, ganti.
D.Toilet.

E. Tiket.

RPenonton.
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Tampak sirkulasi

Sirkulasi pada taman ini di bentuk sedemikian rupa agar pengunjung mendapatkan
suatu suasana berbeda yang diupayakan tidak akan menimbulkan kejenuhan atau
kemonotonan dalam perjalanannya menyusuri fasilitas-fasilitas yang ada. Selain itu
vegetasi mempakan unsur yang sangat penting dalam suatu taman rekreasi, karena
dengan banyaknya pepohonan ini pengunjung akan merasakan suasana yang asri,
nyaman, keteduhan dan jugasuasana sejuk.

Gambar: Bentukan sirkulasi

Untuk memberikan rasa kenyamanan bagi pengunjungnya, maka diupayakan untuk
memberikan bentukan / fungsi dari beberapa vegetasi, contohnya :

a. Vegetasi untuk peneduh, hal ini sangat mutlak dibutuhkan oleh para pengunjung
untuk menghindari sengatanmatahari.

b. Vegetasi untuk pengarah, digunakan untuk mengrahkan pengunjung pada tempat-
tempat lainnya, sehingga. memudahkan sirkulasinya juga mendapatkan
pemandangan yang tidak monoton.

c. Vegetasi sebagai penahan kebisingan, vegetasi ini perletakkannya dilakukan di
sepanjang tepian jalan dan juga diletakkan pada fasilita-fasilitas yang sangat
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membutuhkan sekali ketenangan atau tidak terganggunya kegiatan yang
dilakukannya, seperti: untuk arena pertunjukan kesenian.

Gambar : Pemanfaatan vegetasi.

Gazebo

Fasilitas ini mempakan salah satu fasilitas yang cukup di senangi oleh para
pengunjung, karena dengan adanya gazibu ini pengunjung lebih dapat menikmati
suasana atau pemandangan dilokasi dari suatu tempat, selain itu mereka pun dapat
menikmatinya dengan duduk-duduk. Gazibu ini diharapkan ditempatkan pada lokasi-
lokasi yang cukup strategis, misalnya: dekat dengan pemandangan (disini berdekatan

dengan aliran sungai), berada dekat dengan danau buatan, selain itu gazibu ini pun
hams terlindungi dengan pepohonan agar daerah tersebut akan mendapatkan suasana

yang teduh. Selain itu pengunjung pun akan di berikan suasana yang selalu berbeda

untuk menghindari kejenuhan atau kemonotonan, dengan cara menempatkan gazebo ini
pada sirkulasi menuju tempat fasilitas utama yang ditujunya, maka pengunjung akan
mendapatkan suatu suasana yang juga cukup menarik juga dalam perjalannya menuju
fasilitas yang di tujunya.
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Gambar : Fasilitas gazebo

Gazebo yang berada dilokasi danau buatan di tata dengan mengikuti bentukan dari
danau tersebut namun menfasilitasi hanya untuk setengah dari danau tersebut, juga di
sediakan jalursirkulasi pada taman gazebo ini.

3A"£«*6o

Gambar: penempatan gazebo.
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Fasilitas untuk duduk-duduk

Sarana untuk duduk-duduk ini sangat berguna sekali bagi pengunjung, tempat
duduk ini dapat digunakan para pengunjung setelah melakukan perjalanan yang cukup
melelahkan yaitu dengan menunjungi obyek-obyek yang ada, maka mereka dapat
beristirahat dan bersantai dengan jalan salah satunya yaitu duduk-duduk. Tempat
duduk-duduk ini sebaiknya ditempatkan pada tempat-tempat yang strategis dan juga
disebarkan di berbagai tempat agar memudahkan pengunjung mendapatkan tempat
duduk tersebut.

®<-i$£%&*r^*: •••*:.

Gambar : Fasilitas untuk duduk-duduk.

Untuk bentukan tempat duduk pun hams dirancang sedemikian mpa, untuk
memberikan rasa ketertarikan bagi pengunjung yang melihatnya sehingga pengunjung
pun akan merasakan nyaman untuk mendudukkinya. Dengan bentukan yang menarik
pun akan memberikan suasana yang berbeda terhadap apa yang dialami oleh para
pengunjung tersebut.

Gambar : Bentukkan T. Duduk
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Sirkulasi dalam taman rekreasi

Sirkulasi pada taman mi dibuat berkelok-kelok agar pengunjung dapat
menemukan hal-hal yang menyenangkan dalam perjalananya, karena jika sirkulasi ini
di buat monoton maka pengunjung akan merasa bosan dengan apa yang ditemui di
sepanjang jalan tersebut. Misalnya dengan menempatkan gazebo dan tempat duduk-
duduk untuk menuju fasilitas yang di tujunya, hal ini akan memberikan suasana
berbeda yang dialami oleh para pengunjung. Untuk material yang digunakan dalam
pembuatan jalan ini diharapkan menggunakan unsur-unsur alam, seperti: bebatuan,
pasir dan sebagainya.

Gambar : Jalur sirkulasi pada taman rekreasi.

Danau buatan

Danau buatan ini diciptakan agar taman ini benar-benar dapat dikatan bernuansa alam,
selain itu danau ini pun akan memberikan suasana rekreasi yang cukup menyenangkan bagi
anak-anak yang dapat bermain-main didanau tersebut, untuk orang-orang dewasa pun daplt
menikmati danau buatan tersebut dengan cara duduk-duduk di tepian danaunya ataupun
dengan duduk-duduk digazibu yang telah disediakan.
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Gambar :uanau buatan dan fasilitas yang'ada di sekitarnya

Gambar :Tampak atas danau buatan dan fasilitas di sekitarnya.

Area pemancingan

Memancing mempakan salah satu hobi yang cukup digemari oleh anak-anak
maupun oleh orang dewasa, untuk itu sebagai taman rekreasi keluarga, arena
pemancingan pun mempakan alat rekreasi yang cukup menyenangkan. Selain dengan
lokasi yang mendukung serta sarana dan prasarana yang menunjang maka pemancingan
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xunjung. Penataan sarana
pemancingan sangat

- -—ri^:i-——--*"penting artmya

-SJSBSFTrarpe^ncingan.

akanmenjadikan sarana—danr^

Gambar
rp^edia^SU^^ilitas

^el^m^re^^cingan.
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Dak untuk melihat tepian sungai.

'-zz::k::k.zk::=^k::::k
mcnyatnkannya dengan alam sek.tar, selam
tempat duduk-duduk yang berada pada pobo-ponon yang * "^
me„dapatkan suasana yang menyejukan selain ,.u juga un.uk dapat
sungai tersebut.

A. Da^.

3 . e,o> 5^?^
Gambar: Tampak dak.



Area pertunjukan seni

Untuk arena pertunjukan seni mi berbentuk arena terbuka, dan antara tempat
duduk penonton dengan panggung di berikan spaee kosong yang dapa, diguanakan
untuk berioge.-joget, dan hal inilah sa,ah satu yang eukup digenran oleh sebagian
banyak pengunjung, hal ini sudah dapat dibuktikan pada panggung htburan yang te.ah
ada di taman AISN.

Gambar : Arena pertunjukan seni

Untuk s,rku,ast .alan masuk pada arena pertunjukan sen, tn, dapat diea^
segala arah di karenakan panggung pertunjukan ini merupakan panggung terbuka,
eJl* P- P— dapa, memasuki arena .m dan berbaga, arah, selam ,tu para
eno ton pun dap, melihat pertun.ukan in, tanpa memasuk, are pertunjukan, con^.penonton apa.melihatpertunpkanmihanyadartsamping-sampmgarenapertu.ukan.
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Arena kebun binatang

Selain kita dapat menikmati berbagai macam bentuk binatang-binatang yang
berada pada kebun binatang ini, ada beberapa hal yang dapat di nikmati oleh para
pengunjung salah satu hal yang cukup menarik pada arena kebun binatang ini adalah
melihat bagaimana cara hewan-hewan tersebut dimandikan, selain itu juga kita juga
dapat memberikan makanan pada binatang-binatang tersebut, hal inilah salah satu
obyek yang cukup menarik bagi pengunjung anak-anak maupun orang dewasa yang di
peroleh dari arena kebun binatang ini.

Gambar: Kebun binatang.
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Memberikan makanan dan melihat cara memandikan binatang mempakan suatu
hal yang cukup menarik bagi sebagian orang, karena hal ini mempakan suatu kegiatan
yang jarang sekali di temui di berbagai sarana rekreasi. Kegiatan mi mempakan sesuatu
hal Jang cukup menarik yang berada di arena pertunjukan kebun binatang ini.

"Gambar :Kegiatan yang ada pada kebun binatang
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3 12 Analisa struktur
Stmktur yang digunakan pada bangunan mi terbilang stmktur yang masih tergolong
sederhana, dibawah ini adalah beberapa criteria stmktur yang akan digunakan pada
bangunan dikawasan taman rekreasi ini.
- Kriteria penentuan pondasi.

a. Hams mampu menumpu beban yang menimpanya.
b Hams fleksibel terhadap jenis tanah dan daya dukungnya.
c. Mendapatkan kemudahan dalam penyediaan bahan / material yang akan

digunakan untuk pekerjaan pondasi.

p&nteV Va*v taVi
Paoo.as\ -r?iaP&t

Stmktur atap.

a. Stmktur atap mengg
unakan bentukan yang dapat menyesuaikan bentuk

bangunanya.

, Bahan untuk atap dapat bempa genting dan atap dak yang difariasi.

l^^vi

-h>&$ AaV- £**-\aA{
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Stmktur untuk pembentukan tempat duduk bagi arena pertunjukan kesenian terbuat
dari cor-coran beton agar lebih kuat dan tahan lama.
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3.13 KESIMPULAN

Taman rekreasi AISN yang telah direlokasi dan menjadikannya taman rekreasi bagi
keluarga ini, telah dirancang sedemikian mpa untuk dapat menghasilkan suatu kegiatan yang
dapat mewadahi aktifitas bag! selumh keluarga. Fasilitas-fasilitas yang dapat dilakukan
dalam taman keluarga ini diantaranya adalah: aquarium, kolam pemancingan, arena kebun
binatang arena sirkus, arena pertunjukan seni (dapat dilakukan untuk kegiatan anak-anak
maupun bagi orang dewasa), arena santai yang bempa tempat duduk-duduk dan taman
bermain anak yang letaknya berada di tepian aliran sungai yang memungkinkan para
pengunjung dapat menikmati pemandangan alam tersebut, yang terakhir adalah fasilitas
rumah makan.

Kebutuhan-kebutuhan ruang pada taman rekreasi in, pun d, upayakan dapa, membenkan
pelayanan rekreasi yang cukup menarik bagi pengunjungnya, sehmgga mereka dapa,
memkmat, rekreasi yang di lakukan dan juga memberikan kepuasan atas perjalanan yang
mereka lakukan.
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BAB 4

KONSEP DASAR PERENCANAAN DAN PERANCANGAN

4.1 Konsep kunjungan wisata dan kebutuhan fasilitas

4.1.1 Konsep kegiatan wisata di Kota Cirebon

Kotamadya Cirebon memiliki beberapa obyek wisata yang sebenamya jika dilakukan

pemanfaatan yang optimal akan menghasilkan sebuah kota yang dapat mengandalkan hasil
pendapatan daerahnya dari kegiatan pariwisata ini. Dengan kata lain kegiatan pariwisata ini

mempakan salah satu pendapatan daerah yang penting.

Pengembangan bidang pariwisata di daerah' Cirebon, disamping dapat memacu

pertumbuhan ekonomi daerah, juga sekaligus mencakup aspek pemerataan. Dalam hubungan
ini di maksudkan pemerataan kesempatan bemsaha dan kesempatan kerja.

4.2 Konsep Kajian pelaku dan kegiatan.

4.2.1 Identifikasi pelaku kegiatan

a. Pengunjung.

Pola kegiatan yang akan diwadahi pada taman rekreasi keluarga ini meliputi:
Parkir

1
Hall

I

Arer

Pendestrian

|
rtunjukan.

a air Arena Taman. Arena pe

Kolam renang. - Arel duduk santai. - Kebun binatang.

Pemancingan. - Taman bermain anak. - Areal pertunjukan seni.

Aquarium. 1 - Arena sirkulasi

Istirahat.

Ke rumah makan.

Toko souvenir, i.

Istirahat / sholat.
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4.3

b. Pengelola

Pengelola adalah sekelompok orang yang bertugas mengatur dan mengakomodasikan

selumh kegiatan yang ada pada fasilitas taman rekreasi tersebut, untuk memberikan

kepuasan dan kesenangan pengunjung yang datang ketempat ini.

Kegiatan pengelolaan antara lain:

1. Administrasi.

2. Pengelola kegiatan bagi pengunjung.

3. Pengelola kegiatan pendukung.

Konsep kebutuhan ruang

Kelompok
Kegiatan

Jenis kegiatan Fas Kebutuhan ruang

Arena Air

Kolam renang Baru - Kolam renang
- Tempat mandi umum.
- Ruang ganti pakaian
- Tempat belajar renang
- Loby

- Loket

Memancing Baru - Loket dan sewa pancing
- Tempat memancing

Aquarium Baru - Aquarium ikan bias
- Aquarium ular laut
- Aquarium terumbu karang
- Aquarium ikan laut

.- R. tunggu / lobby
- Tempat loket
- R. informasi

- R. pemandu
- Toko cinderamata

- toilet

Arena

pertunjukan

Arena kesenian terbuka

Lama

- T, penyimpanan pakaian.
- Ruang latihan.
- Panggung utama.
- Gudang layar pertunjukan.
- Ruang ganti pakaian.
- Bengkelkerja.
- Daerah belakang pangguang

Rekreasi kebun binatang
Baru

Ruang pameran vetebrata
- R. binatang mamalia.
- R. binatang buning.
- R. binatang reptil.
- Tempat menyaksikan pemandian binatang
- R. penyediaan makanan binatang
- R. pengobatan bagi binatang.
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van santa

; Arena rekreasi sirkus

Taman untuk bersantai,
duauK, jalan-jalan.

i aman bermain ana*

ung \ Rumah

pengeioia

ruaang penenrna

fernpat ibadah

Jasa telekomunikasi

Parkir

js^io s souvenir

Toilet

Kegiatan mengeiola,
Mengatur, memetihara

3aru j - Arena untul* r*^r"'crra:>.ari Mr

I - ILaVwc.

i - R ganti basi pemain sirkus.

am a

Lama

Lama

i/31115

;aru

Lama.

moat ni idi ik-diid: !k

.baru - Ayunan.

- Karusei.
•D .-.1.0, !..,.-..,;.-.-.V,.,,-...-.-,...

- Papan iuncur,
- Ko'tak-kotak.
- Tiani> loncat.

Kereta api
clS,.0,.l0 ••••-

Mobil baiap dan bom-born car

i\uai ig mik. ;u i.

Kasir.

•L-avaLOP/.

T~'jnr-|iir ATn msne rmr"i

Gudang cii dropping barang.

Kail penenrna/lobb;

Musholah.

- Warte!.

• ir'arkir

- j^ios souvenir

Lama - P.. Tiket/retnbusi

• Pi. internaa si & kcaman^

- R. pirnpinan pengeioia
- P.. staff administrasi

- P.. rap at
- La vatory penge io ia
- R. P3K' '
- R. servis

- R. MEE

- Km / wc
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4.4 Konsep organisasi ruang

Sebagai dasar pertimbangan untuk menentukan organisasi ruang adalah sebaaai

berikur:

Kelompok kegiaian.

linit; i'-o,-;"ifnTi vniv^ bei"^::bun ^an cif,rirr:in akt'vifr1^ r^l^k3' —^cMptoTi

Kebutuhan mang.

~ ;>i ruaas.

i^eiornpoii pengeioia a an sarana p>er

P^silitas apap.a air.

rasi.slas aivnu pel ^ui.; a;-.ii.;.

lui lung. j_-'. Fas, Paman santai uan oermam
P Pa? P?ndiI-*'ii'"^



4.5 Konsep besaran ruang

Total besaran ruang
Open space untuk sarana parkir dan kios souvenir

Luas area terbangun = jumlah luas total - luas area terbuka

= 11.480-5.284-6196 m

Luas site = 70.000 m

KDB = 20 %

KDB = 20 % x 70.000 = 14.000 m

4.6 Konsep zoning

11.480 m

5.284 m

Garribar: penzoningan

^L
1

A f / *
*" / /

C- >/'*. • " •,. • V* i"

f'~ ~ -- '\k^f-/&$&&&?

Ket: A Kel. Pengelola dan sarana pendukung
B.Fasilitas arena air.

C.Fasilitas arena pertunjuka

D. Fasilitas taman santai dan bermain.

E. Rumah makan.
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4.7 Konsep tata Massa

Gambar: tata massa

Ket: Kel. Pengelola dan sarana pendukung

Fas. Arena air.

Fas. Arena pertunjukan seni

>$U*$K SeWkMgjg

CP —» Paviw guatav,
a -> YAoi $ov<znir
» —> cazcso

Fas. Taman santai dan bermain.

Fas. Pendukung.

Penempatan-penempatan masa dilakukan berdasarkan letak yang lebih cocok

digunakan oleh fasilitas tersebut.
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4.8 Konsep pencapaian

Ket:

Gambar : Pencapaian kesite A

Kel. Pengelola dan sarana pendukung.
Fas. Arena air.

Fas. Arena pertunjukan seni.
Area parkir

Pencapaian pada lokasi ini untuk jalan masuk pada lokasi ini berada pada jalan

Brigjen Darsono, dengan jarak antara perempatan lampu merah dengan jalan masuk

lokasi adalah 150 meter, dan jalan masuk dapat ditempuh dari dua arah, utara dan

selatan. Sedangkan untuk jalan keluar berada / terletak di jalan Pemuda, dengan jarak

antara perempatan / persimpangan dengan jalan keluar adalah 70 meter.

Si/(rt3»i sewv*^u

Fas. Taman santai dan bermain.

Fas. Pendukung.
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4.9 Konsep sirkulasi

Ket:

Sirkulasi untuk kendraan

Gambar: sirkulasi untuk kendaraan.

Kel. Pengelola dan sarana pengdukung.

Fas. Arena air.

Fas. Arena pertunjukan seni.

SU<n$H SeWowg^o

Fas. Taman santai dan bermain.

Fas. Pendukung.

'"• ' • > Sirkulasi kendaraan.

—"•*• -"—' """> Sirkulasi pemadam kebakaran.
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Sirkulasi untuk manusia (pejalan kaki).

Bentukan radial.

Pengumpulan pada satu titik kemudian

Disebarkan kesegala arah.

Sirkulasi pejalan kaki

dibentuk berkelok diharapkan

pengunjung akan mendapatkan

suatu suasana yang berbeda.
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4.10 Konsep pengolahan tapak

Konsep kebisingan.

Gambar : Tingkat kebisingan di kawasan site.

Tingkat kebisingan yang terjadi pada kawasan rekreasi ini tidak terlalu

mengganggu kegiatan yang dilakukan di lokasi tersebut, namun sebagian fasilitas ini

dapat memanfaatkannya.
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Konsep vegetasi

Gambar: Penataan vegetasi

A.

h

C

Barier (penahan kebisingan).

Pengarahan ke lokasi lain.

Perieduh.
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Konsep pemandangan dari tapak

-?U^^a^

•7 Di Gt*k*>Jii olcU

Gambar : pengarahan tapak pada site.

Pemandangan diarahkan pada tepian sungai yang berada dekat dengan lokasi,

selain itu pemandangan jugadiarahkan pada lokasi gua Sunyaragi dan fasilitas-fasilitas
lain.
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Konsep lintasan matahari

Gambar: Pengaruh sinarmatahari terhadap fasilitas pertunjukan seni.

Lintasan matahari ini berguna untuk menentukan arah yang tepat bagi

pembangunan yang direncanakan agar tidak terjadi hal yang dapat memgikan atau

membuat para pengunjung merasa tidak nyaman dalam menikmati fasilitas yang

mereka lakukan.
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4.11 Konsep sistim utilitas

Konsep jaringan listrik

Gambar: Jringan listrik.

#• PLN.

• Jaringan listrik

Su<n$H szwtocgyj

:- PLM
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Konsep jaringan telpon

Gambar: Jaringan telpon

*• Jaringan telpon

VJaringan interkom

'Sumy* sewv^igjo
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Konsep drainase

Gambar: Drainase

SWn$K SewvMgjo

• BP b&Ic penampurK)

> AUtwn air Vwjan

• Bak penampung air hujan

-* Aliran air hujan
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Konsep jaringan air bersih dan pemadam kebakaran

. -iguvnwnn

Jaringan air bersih.
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Konsep pemadam kebakaran

Gambar : Fasilitas yang ada untuk pemadam kebakaran

• Hydrant

—— * Sirkulasi pemadam kebakaran.
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Konsep jaringan air kotor dan bak sampah

Air hujan

Dapur

K. Mandi

Wc

Bk

St

Sp

Bs

-» Bak kontrol.

-* Bak penyaringan lemak.

-*• Bak kontrl.

-+ Septictank.

-+ Bak kontron.

-> Septictank.

-> Sumur peresapan.

-* Bak sampah.
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Tampak sirkulasi

Gambar: Bentukan sirkulasi

W"£S^&im^i'ir-^--'^J •?.tsr"'-~«s*|w«?aa^«:«S

Gambar: Pemanfaatan vegetasi.

89



Gazebo

Gambar: Fasilitas gazebo

c>3>-u60

Gambar: penempatan gazebo.
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Fasilitas untuk duduk-duduk

Gambar : Fasilitas untuk duduk-duduk

Gambar : Bentukkan T. Duduk
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Sirkulasi dalam taman rekreasi

Gambar : Jalur sirkulasi pada taman rekreasi

Danau buatan

Gambar : Danau buatan dan fasilitas yang ada di sekitarnya.
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Gambar :Tampak atas danau buatan dan fasilitas di sekitarnya

Area pemancingan.

^ j^

Gambar: Area pemancingan.
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l^^-i;%,kksM

Gambar : Penyediaan fasilitas-fasilitas pendukung area pemancingan.

Dak untuk melihat tepian sungai.

A. V'&y.

c. T . AuAuV..
Gambar: Tampak dak.



Area pertunjukan seni

Gambar : Arena pertunjukan seni
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Arena kebun binatang

Gambar: Kebun binatang

Gambar : Kegiatan yang adapada kebun binatang.
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4.12 Konsep struktiir

Struktiir yang digunakan pada bangunan ini tcrbilang struktiir yang masih tergolong
sederhana, dibawah ini adalah beberapa criteria stmktur yang akan digunakan pada bangunan
dikawasan taman rekreasi ini.

- Kriteria penentuan pondasi.

a. Harus mampu menumpu beban yang menimpanya.

b. Hams fleksibel terhadap jenis tanah dan daya dukungnya.

c. Mendapatkan kemudahan dalam penyediaan bahan / material yang akan digunakan
untuk pekerjaan pondasi.

PcMAo^; fc^ (CAI;

Stmktur atap.

a. Stmktur atap menggunakan bentukan yang dapat menyesuaikan bentuk bangunanya.
b. Bahan untuk atap dapat berupa genting dan atap dak yang difariasi.

<s&*#
°to9 dpjf foj-ia^.
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Struktiir untuk pembentukan tempat duduk bagi arena pertunjukan kesenian terbuat dari

cor-coran beton agar lebih kuat dan tahan lama.

Fova^cv.13; VAPV^CJV vncOcci^
Po\Ac\ae* VcAa^o'c.
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